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ABSTRAK 
Liwa >’ dan Ra>yah (Analisis Semiologis Ferdinand De Saussure dalam Simbol 
Hizbut Tahrir Indonesia) 
Oleh: 
Lukman Hadi Nur Said 
NIM. E21215083 
 
Abstrak: dewasa ini dalam dunia Islam tengah mengalami permasalahan dalam 
mengeksistensikan ajarannya, bukan hanya dalam bereksistensi akan 
tetapi dalam menerapkan ideologi keagamaan yang menurut ajaran 
mereka benar-benar mutlak dan harus ditaati. Tidak lain permasalahan 
yang terjadi dalam dunia Islam dewasa ini adalah dari organisasi yang 
dibubarkan oleh pemerintah yaitu Hizbut Tahrir Indonesia atau Hizbut 
Tahrir. Organisasi ini dalam bereksistensi selalu menggunakan dan 
mengibarkan bendera Liwa >’ dan Ra>yah, yang dalam masalah ini 
menjadi pusat permasalahan peneliti. Simbol Liwa >’ dan Ra>yah adalah 
bendera yang pada masa Rasulullah digunakan dalam peperangan, akan 
tetapi dari organisasi tersebut tidak mengakui bahwa bendera Liwa >’ dan 
Ra>yah adalah bendera HTI/HT dan mengatakan bahwa kedua bendera 
tersebut adalah panji Rasulullah. Untuk mengungkap masalah yang 
terjadi dalam simbolisasi keagamaan dari HTI/HT. Peneliti akan 
menggunakan pisau analisis Ferdinand De Saussure dalam ilmu 
semiotika pada distingsi signified dan signifier, yang hasilnya akan 
menganalisa simbolisasi keagamaan dari organisasi HTI/HT, sehingga 
memperoleh sebuah hasil bahwa Liwa >’ dan Ra>yah adalah memang 
sebagai bendera HTI/HT menurut analisis semiologis Ferdinand De 
Saussure.  
 
Kata Kunci: HTI/HT, Liwa>’ dan Ra>yah, Simbolisasi agama.  
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang  
Dewasa ini sangat banyak kontroversi terhadap keyakinan 
keagamaan yang terjadi karena pemikiran yang melenceng dari garis 
aturan agama itu sendiri, bahkan dilakukan dengan mengatas namakan 
kebenaran dalam keagamaan yang mereka yakini. Ada beberapa organisasi 
yang mencerminkan sifat atau perilaku keagamaan yang melenceng dari 
garis aturan keagamaan yaitu: Hizbut Tahrir (HT), Islamic State Iraq and 
Syiria (ISIS), Front Pembela Islam (FPI). Sebagian besar hasil pemikiran 
penganut organisasi tersebut tidak lain dan bisa dikatakan sama yaitu 
menegakkan sistem kepemerintahan khila>fah Isla>mi>yah yang meyakini 
bahwa hanya sistem khilafahlah yang berhak untuk ditegakkan dalam 
kepemerintahan Islam.1 
Dalam gerakannya untuk mengusung ide khila>fah Isla>mi>yah 
organisasi Hizbut Tahrir Indonesia ini sangatlah berusaha keras dan tidak 
kenal menyerah. Mereka ingin menjadikan satu badan kepemimpinan 
dalam Islam untuk menjalankan gerakannya yang disebut khila>fah. Akan 
tetapi negara republik Indonesia ini mempunyai ideologinya sendiri yaitu 
Pancasila dan itulah yang harus dipegang teguh oleh umat Islam di 
                                                             
1 Muhammad Rizka Muqtada, “Hadits Khilafah dan Relasinya Terhadap Kontentasi Politi, Hizbut 
Tahrir Indonesia (HTI), Pasca-perpu Nomer 2 Tahun 2017”, Jurnal Mutawatir, Vol. 8, No. 1, 
(Juni, 2018), 1.  

































    
 
Indonesia. Organisasi ini dianggap sudah mengganggu kemakmuran dari 
ideologi bangsa Indonesia ini, maka dengan alasan tersebutlah organisasi 
HTI dibubarkan oleh pemerintah dan dilarang bereksistensi sejak tanggal 
10 Juli 2017. 
 Organisasi yang telah dibubarkan oleh pemerintah tersebut kembali 
lagi melakukan tindakan yang mengundang kontroversi di dalam 
gerakannya, yaitu pada hari santri yang dilaksanakan pada 22 Oktober 
2018. Dalam acara tersebut peserta yang mengikuti hari santri nasional 
tidak diperkenankan membawa atribut selain bendera merah putih, akan 
tetapi pada saat itu ada oknum yang dengan sengaja mengibarkan bendera 
yang disinyalir adalah bendera HTI organisasi yang dibubarkan oleh 
pemerintah.2 Tidak berhenti pada saat acara hari santri nasioanal saja 
usaha provokasi dari organisasi tersebut melainkan terjadi lagi pada saat 
reuni alumni 212 yang dilaksanakan dengan niat memperingati maulid 
nabi Muhammad SAW. Acara yang dilaksanakan pada 2 Desember 2017 
yang bertempat di Monas, Jakarta. Dalam acara reuni alumni 212 sangat 
kelihatan sekali apa yang diinginkan oleh organisasi itu, bukan karena 
ingin beribadah kepada Allah SWT akan tetapi ada kepentingan politik 
yang ada di dalamnya.3 Begitulah bagaimana komunitas Ra>yatul al-Isla>m 
atau sering disebut KARIM menjalankan aksi untuk memprovokasi umat 
                                                             
2 Danu Damarjati, “GP Ansor: Pembakaran Bendera HTI Karena Ada Provokasi di Hari Santri” 
dalam https://m.detik.com, /23 Oktober 2018/ diakses 6 Mei 2019.  
3 Dani Wijaya, “Komunitas Rayatul Islam Terus Provokasi Umat Islam untuk Mendirikan 
Khilafah Melalui Reuni Alumni 212” dalam https://www.kompasiana.com, /27 November 2017/ 
diakses 6 Mei 2019.   

































    
 
Islam agar mengikuti sistem khilafah yang menurut mereka benar 
keberadaannya untuk umat Islam.    
Dalam rangka untuk membahas masalah keagamaan, maka tidak 
luput dari aspek keyakinan yang dianut oleh suatu golongan agama atau 
bisa disebut umat beragama. Umat beragama sendiri memiliki 
keberagaman yang berbeda pula dengan umat beragama yang lain. Salah 
satu contoh adalah umat Islam yang memiliki keberagaman dalam motode 
atau sistem dalam keberagaman agamanya yang berbeda dengan umat 
beragama yang lain.  
Perbedaan keberagaman agama Islam dengan agama yang lainnya 
adalah dengan menggunakan simbol-simbol sebagai perantara dan sarana 
untuk memohon atau menyampaikan pesan-pesan, petunjuk-petunjuk, dan 
nasehat kepada umatnya, bahkan data sejarah mengatakan bahwa 
simbolisasi ternyata telah dimulai sejak nabi Muhammad SAW.4 Dengan 
beberapa pandangan di atas bisa disimpulkan bahwa simbolisasi 
keagamaan adalah bagaimana umat beragama menunjukkan eksistensinya 
terhadap simbol keberagamaan mereka dengan baik dan benar serta 
senantiasa berada dalam jalan yang benar menurut agama Islam. 
Berkaitan dengan permasalahan simbolisasi agama dewasa ini, 
Hizbut Tahrir Indonesia memilki tujuan dalam eksistensinya. Dale F. 
Eickelman dan James Picastori menyebut organisasi ini dengan sebutan 
gerakan yang mempunyai cita-cita untuk menegakkan agama Islam supaya 
                                                             
4 Ibnu Rachman, “Simbolisme Agama dalam Politik Islam”, Jurnal Filsafat, Vol. 33, No. 1, 
(April, 2003), 95.  

































    
 
membebaskan kaum muslim dari budaya Barat.5 Dalam eksistensinya, HTI 
pasti memakai bendera panji Rasulullah yang bertuliskan kalimat tauhid.6 
Bendera yang bertuliskan kalimat tauhid tersebut ada dua versi, yakni yang 
pertama berlatar belakang hitam dengan kalimat tauhid berwarna putih dan 
yang kedua berlatar belakang putih dengan kalimat tauhid berwarna hitam, 
atau biasa disebut Liwa >’ dan –Ra>yah.7  
Dalam sejarahnya kedua bendera tersebut adalah di aqad kan untuk 
amir brigade tentara atau komandan brigade tentara. Liwa >’ bermakna 
menjadi simbol pemimpin atau Ami>r atau dalam bahasa Indonesia disebut 
pemimpin, dan Ra>yah adalah simbol bagi pasukan yang bersama 
pemimpin. Bendera yang disebut Liwa >’ dan Ra>yah adalah bendera yang 
dipakai untuk bereksistensi dalam sebuah organisasi yang diilegalkan 
yakni HTI. Organisasi ini sangat tidak setuju dengan model kepemimpinan 
demokrasi, karena bagi mereka sistem pemerintahan yang mutlak adalah 
khila>fah, dan mereka yakin bahwa sistem ideologi Khila>fah akan tegak 
kembali di muka bumi.8 Menurut juru bicara organisasi tersebut (HTI) 
yakni Ismail Yusanto, HTI selalu membawa dan mengibarkan bendera 
                                                             
5 Ainur Rafiq al-Amin, Membongkar Proyek Khilafah Ala Hizbut Tahrir Indonesia, (Yogyakarta: 
PT LKiS Printing Cemerlang, 2012), 02.  
6 Deni Junaedi, “Bendera di Hizbut Tahrir Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta (Kajian 
Konteks Sejarah, Konteks Budaya, dan Estetika Semiotis)”, Jurnal Kawistara, Vol. 2, No. 3, 
(Desember, 2012), 12.  
7 Nilda Hayati, “Konsep Khilafah Islamiyyah Hizbut Tahrir Indnesia Kajian Living Al-Qur’an 
Prespektif Komunikasi”, Jurnal Episteme, Vol. 12, No. 12, (Juni, 2017), 181. 
8 Makmun Rayid, Hizbut Tahrir Indonesia Gagal Faham Khilafah (Tanggerang: Pustaka Kompas, 
2016), 19.   

































    
 
untuk memperkenalkan ulang panji Rasulullah dan sebuah reaksi untuk 
persatuan umat Islam dari seluruh dunia.9  
Simbolisasi agama dewasa ini ada sangkut pautnya dengan 
kejadian pembakaran bendera HTI (Hizbut Tahrir Indonesia) yang 
bertuliskan kalimat tauhid. Dalam permasalahan tersebut terlihat seorang 
banser tengah membakar bendera yang berlafalkan kalimat tauhid pada 
acara hari santri. Bendera tersebut disinyalir adalah bendera dari organisasi 
yang telah diilegalkan keberadaannya serta gerakan-gerakan yang 
dilakukan oleh organisasi tersebut.  
Fenomena inilah yang melatar belakangi penulis untuk mengkaji 
secara mendalam dari permasalahan kasus Liwa>’ dan Ra>yah yang sempat 
menjadi sorot perhatian dari keresahan akademisi dalam ranah Simbolisasi 
Agama dari salah satu organisasi yang telah dibubarkan oleh pemerintah. 
Dalam kasus ini penulis akan menggunakan pisau analisis semiologis 
Ferdinand De Saussure. Selanjutnya peneliti akan menjelaskan secara 
filosofis atas proses dari kerja teori ini dalam kasus liwa>’ dan ra>yah. 
Dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakan penelitian lapangan, akan 
tetapi dengan menggunkan penelitian kepustakaan. Data-data yang akan 
digunakan oleh peneliti untuk menjelaskan permasalahan ini adalah 
dengan menggunakan sumber data dari jurnal, skripsi, artikel, dan data 
yang akan ditemukan oleh peneliti, serta data penelitian yang terdahulu.  
 
                                                             
9 Nikmatur Rasida, “Konstruksi Gagasan Gerakan Islamisme (Analisis Framing Hizbut Tahrir 
Indonesia Dalam Laman Hizbut-tahrir.or.id Periode 2007-2016)”, (Skripsi: Jurusan Ilmu Sosial 
Dan Ilmu Politik, Universitas ampung Bandar Lampung, 2017), 50.  

































    
 
B. Rumusan Masalah 
Berlandaskan latar belakang yang telah dipaparkan di atas oleh 
peneliti, maka terdapat rumusan masalah yang nantinya akan diteliti. 
Adalah sebagai berikut.  
1. Bagaimana interpretasi Liwa >’ dan Ra>yah sebagai simbol Hizbut Tahrir 
Indonesia? 
2. Bagaimana analisa simbolisasi agama terhadap Liwa>’ dan Ra>yah 
dalam Presfektif Semiologis Ferdinand De Saussure? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Dalam permasalahan yang telah dipaparkan maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui interpretasi Liwa >’ dan Ra>yah sebagai simbol Hizbut 
Tahrir Indonesia.   
2. Untuk mengetahui analisa simbolisasi agama terhadap Liwa’ dan 
Ra>yah dalam presfektif semiologis Ferdinan De Saussure. 
 
D. Kegunaan Penelitian  
Pada sebuah penelitian, selain mempunyai tujuan penelitian juga 
ada kegunaan penelitian yang akan peneliti capai dari hasil penelitian 
tersebut, yang mana nantinya penelitian ini diharapkan membuka wawasan 
bagi pembacanya. Beberapa kegunaan penelitian dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut.  

































    
 
1. Kegunaan teoritis: 
Hasil dari penelitian ini bertujuan agar menjadi suatu penjelasan 
agar supaya nantinya akan menjawab keresahan dari masyarakat luas 
dan bagi akademisi khususnya. Dengan mengetahui makna dari 
simbol agama dalam kasus Liwa >’ dan Ra>yah, maka dengan adanya 
penelitian ini masyarakat dan kalangan akademisi diharapkan lebih 
jeli dan peka terhadap kejadian tersebut, karena simbol-simbol agama 
yang beredar di masyarakat sangatlah mempengaruhi bagi 
kelangsungan hidup manusia dalam bereksistensi.  
2. Kegunaan Praktis 
Hasil dari penelitian ini ditujukan kepada masyarakat luas dan  
khususnya akademisi supaya lebih jeli dan peka terhadap kasus Liwa>’ 
dan Ra>yah, supaya wacana terhadap simbol-simbol agama lebih 
dipahami oleh mayarakat dan kalangan akademisi.  
 
E. Tinjauan Pustaka  
Dalam sebuah penelitian pasti akan merujuk kepada penelitian 
yang sebelumnya. Untuk mengetahui beberapa penelitian sebelumnya 
yang nantinya menjadi rujukan dalam penelitian ini, maka peneliti 
mengambil acuan dari penelitian terdahulu yang pembahasannya 
berhubungan dengan tema ini. Ada beberapa penelitian terdahulu yang 
telah dikumpulkan dan sedikit bersangkutan dengan tema yang diangkat 
oleh peneliti adalah sebagai berikut.  
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mereka.   
 
Dari kajian terdahulu di atas, ada persamaan pada letak pisau 
analisis yaitu analisis semiologis Ferdinand De Saussure, dan objek yang 
sedang diteliti oleh peneliti, yaitu penjelasan yang menerangkan simbol 
bendera Liwa >’ dan Ra>yah. Untuk mengetahui secara mendalam tentang 
objek yang sedang diteliti, maka perlu adanya pisau analisis atau teori 
yang memadai pula. Peneliti ingin menghadirkan pisau analisis semiotika 
dari tokoh Ferdinand De Saussure.  
 
F. Kerangka Teori 
Penelitian ini menggunakan teori semiologis untuk acuan dalam 
menganalisa permasalahan tema peneliti. Teori ini membahas tentang 
makna tanda-tanda. Teori semiotika lahir pada awal abad ke 20 dan pada 
akhir abad ke 19.10 Semiotika juga keilmuan yang membahas tentang 
fenomena sosial budaya yang ada dalam masyarakat luas. Pengaruh dari 
semiotika bisa dirasakan oleh setiap kalangan masyarakat dari kalangan 
                                                             
10 Rahmat Djoko Pradopo, “Semiotika: Teori, Metode, dan Penerapannya dalam Pemaknaan 
Sastra”, Jurnal Humaniora, Vol. 11, No. 1, (Januari-April, 1999), 76.  

































    
 
masyarakat yang biasa sampai elit sekalipun, bahkan dalam ranah politik  
bisa sangat berhubungan dalam teori ini, karena ideologi di dalam 
pergerakan politik pasti menggunakan tanda maupun simbol untuk 
bereksistensi.  
Selain membahas tentang tanda, semiotika juga membahas tentang 
makna simbol, karena simbol bagi manusia adalah jalan menuju apa yang 
terdalam atau apa jati diri dari manusia itu sendiri, maka dengan pendapat 
tersebut, manusia memiliki julukan sebagai animal symbolicum.11 Untuk 
penjelasan dari makna simbol ataupun tanda dari konsep semiotika maka 
peneliti di sini mengambil tokoh yang berkecimpung dalam semiotika 
yaitu Ferdinand De Saussure.  
Saussure dalam ilmu semiotika membagi makna tanda menjadi dua 
antara lain adalah signifier dan signified. Pengertian dari signifier 
(penanda) dicontohkan seperti suara dan bunyi atau apa yang dibaca serta 
apa yang ditulis. Sedangkan signified (petanda) dicontohkan sebagai 
gambaran yang besifat memaknai sesuatu.12 Walaupun antara penanda dan 
petanda adalah entitas yang kelihatannya terpisah, akan tetapi keduanya 
adalah komponen dari tanda.13 Fakta yang menjadi asas atau awal dari 
semua bahasa adalah tanda. Sebagai asas untuk mempelajari teori dari 
Saussure terhadap bahasa maka harus memahami teori Saussure terhadap 
hakikat dari tanda itu sendiri.  Pemikiran Saussure dalam penelitian ini 
                                                             
11 Yasraf Amin, Piliang Audifax, Kecerdasan Semiotika Melampaui Dialektika dan Fenomena 
(Yogyakarta: Cantrik Pustaka, 2018), 131.  
12 Fajriannoor Fanani, “Semiotika Strukturalisme Saussure”, Jurnal The Messengger, Vol. 5, No. 
1, (Januari, 2013), 12.   
13 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 47.  

































    
 
sangat dibutuhkan teori semiotika dari tokoh Ferdinand De Saussure, yang 
mana nantinya akan diimplementasikan sebagai teori analisis dalam 
penelitian ini.  
 
G. Metode Penelitian 
Dalam sebuah penelitian akan dibutuhkan yaitu metode penelitian. 
Dalam metode penelitian harus menggunakan metode yang benar dan tepat 
supaya terhindar dari aspek yang tidak dinginkan dan agar penelitian ini 
diharapkan bisa dipresentasikan dengan baik. Dalam karya ilmiyah ini 
akan menggunakan metode penelitian sebagai berikut.  
1. Jenis penelitian 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif, antara lain library research atau penelitian 
kepustakaan. Karena sumber-sumber penelitian yang digunakan oleh 
peneliti adalah library research maka data-data yang diambil adalah 
dari buku, jurnal, artikel, skripsi dan data pendukung yang lain.14 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil data tertulis. 
2. Sumber data  
Proses pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah 
mengumpulkan data penelitian terdahulu yang sudah pernah 
dilakukan, baik dari penelitian yang sudah dipublikasikan maupun 
yang belum dipublikasikan. Sumber-sumber tersebut bisa diambil dari 
                                                             
14 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabet, 2014), 63-64.  

































    
 
artikel, jurnal, buku, dan skripsi serta sumber data pendukung lainnya. 
Peneliti menggunakan dua sumber data yaitu data sekunder dan data 
primier.  
a. Data primer  
Sumber data primer yang akan peneliti ambil adalah data yang 
proposional yang nantinya akan digunakan pada penelitian ini. 
Beberapa temuan yang ditemukan oleh peneliti meliputi artikel 
maupun buku yang sedikit membahas tentang tema yang includ 
dengan peneliti yakni tentang bendera Liwa >’ dan Ra>yah. Maka 
data-data yang akan diambil oleh peneliti adalah buku, jurnal, dan 
skripsi yang pembahasannya selaras dengan tema peneliti.  
b. Data sekunder  
Data sekunder merupakan sumber data pendukung dalam 
penelitian ini. Peneliti nantinya akan mengumpulkan data yang 
valid dari beberapa sumber yang digunakan oleh peneliti yaitu, 
jurnal, buku, skripsi, artikel dan data pendukung lainnya yang 
berhubungan dengan teori semiologis Ferdinand De Saussure.  
3. Metode pengolahan data 
Untuk metode kualitatif digunakan untuk mengobservasi 
data yang ada.15 Pada saat sudah terkumpulnya data-data, maka 
berlanjut ke tahap selanjutnya yaitu pengolahan data. Untuk teknik 
                                                             
15 Ahmad Tanzen, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep, Prinsip dan Oprasionalnya 
(Tulungagung: Akademia Pustaka, 2018), 121. 

































    
 
pengolahan data ini adalah dengan menggunakan metode filosofis. 
Metode pengolahan data dibagi sebagai berikut.  
a. Melakukan kegiatan analisa setelah itu memverifikasi data 
yang sudah terkumpul dengan cara metodis dan sistematis. 
b. Menyaring makna melalui sampel data yang telah terkumpul 
dan yang telah dianalisis oleh peneliti sebelumnya.  
c. Membentuk suatu laporan yang metodis dan sistematis dari 
pembahasan yang telah diteliti.  
 
H. Sistematika Pembahasan 
sistematika pembahasan, yang mana nantinya akan menjelaskan 
satu bagian dengan bagian yang lain yang saling berhubungan. Hasil 
laporan ini akan disusun dengan membentuk lima bab. Setiap bab akan 
memiliki pembahasan yang berbeda dalam susunan penelitian. Susunan 
karya ilmiyah nantinya akan dibagi dalam lima sub bab antara lain adalah 
sebagai berikut:  
Bab pertama melingkupi pendahuluan yang berisi latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 
metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab kedua adalah membahas tentang kajian teori yang meliputi: 
biografi Ferdinand De Saussure, karya-karyanya, dan teori semiotikanya.  
Bab ketiga menjelaskan tentang simbolisasi agama dalam kasus 
Liwa >’ dan Ra>yah.  

































    
 
Bab keempat melakukan analisa terhadap simbol Hizbut Tahrir 
Indonesia dalam kasus Liwa >’ dan Ra>yah presfektif semiologis Ferdinand 
De Saussure.  
Bab kelima adalah penutup, yakni menyimpulkan hasil dari 
penelitian yang sudah dilakukan dan memberi saran kepada peneliti yang 
akan datang. Pada bagian akhir akan diisi oleh beberapa lampiran yang 
bersangkutan dengan skripsi yang meliputi riwayat hidup peneliti serta 
daftar pustaka.  






































A. Biografi Mongin Ferdinan De Saussure  
Nama Ferdinan De Saussure sangat melekat dengan model pola 
pemikiran dalam kehidupan modern. Saussure adalah sarjana dari kota 
Swiss dan penggagas pertama dalam konsep strukturalisme dan linguistik. 
Dalam dunia linguistik, nama Ferdinan De Saussure sudah tidak diragukan 
lagi karena pemikirannya yang arbitrer dalam linguistik, dan nama 
Saussure telah menjadi ikon dalam disiplin ilmu linguistik. Dalam 
menyajikan ilmu dalam linguistik Saussure menempatkan beberapa 
konsep dan istilah yaitu: Langue, porale, signifiant, signifie, hubungan 
antara sintagmatik dan paradigmatik dan dalam masa sekarang pun 
menjadi kata kunci yang penting untuk mempelajari ilmu lingustik.1 
Ferdinand De Saussure lahir pada 26 Noverber pada tahun 1857 di 
Jenawa, beliau lahir dari keluarga Protestan Perancis yang berpindah 
tempat pada abad ke 16 ke daerah Lorraine. Pada saat masih kecil bakat 
dari Saussure sudah terasah dalam bidang bahasa, yakni pada umur 15 
tahun yang berjudul Essai Sur Les Langues.2 Dalam kurun waktu sebelum 
tahun 1960 nama Ferdinand De Saussure tidak terlalu dipandang dalam 
ranah akademisi, akan tetapi karya-karya beliau semakin dipandang dan 
                                                             
1 Rh. Widada, Saussure Untuk Sastra Sebuah Metode Kritik Sastra Struktural (Yogyakarta: 
Jalasutra, 2009), 14.  
2 Harimurti Kridalaksana, Peletak Dasar Strukturalisme dan Linguistik Modern Mongin Ferdinand 
De Saussure (1857-1913), (Jakarta: Buku Obor, 2005), 7-8.   

































    
 
dipelajari dengan berjalannya waktu setelah tahun 1968 bahkan 
keintelektualan dan wacana akan karyanya dalam rakyat Eropa semakin 
hidup pada tahun itu.3 Saussure hidup pada zaman Sigmun Freud dan 
Emile Durkheim, walaupun banyak pendapat bahwa Saussure tidak 
berhubungan dekat dengan dua tokoh filsuf tersebut. 
Pada umur 16 tahun, Ferdinand De Saussure memulai 
keintelektualnnya dengan masuk SMA dengan belajar bahasa Sansekerta 
dan kesusastraan. Dan pada tahun 1875 Saussure lulus dari SMA pada usia 
18 tahun dan melanjutkan studinya di Universitas Genewa dengan 
mengambil jurusan fisika dan kimia seperti yang diinginkan orang tuanya. 
Selain menggeluti ilmu fisika dan kimia Saussure juga sangat 
mengidolakan ilmu filsafat dan bahasa, maka dengan keinginan yang besar 
itu Saussure ikut berkecimpung pada perkuliahan di fakultas sastra.4  
Kehebatan dari Saussure selanjutnya adalah saat beliau tengah 
memperhatikan lingkungan dari akademisi, yaitu kaum pelajar yang 
menurut Sauusure membuat kesalahan yang selalu diulang-ulang dan terus 
dikoreksi oleh Saussure dengan menggunakan pemikiran yang teoritis, dan 
masa-masa selanjutnya Saussure menggunakan alat-alat yang lebih 
canggih. 
                                                             
3 Jhon Lechte, 50 Filsuf Kontemporer Dari Strukturalisme Sampai Post Moderenitas (Kanisius: 
Yokyakarta), 232 
4Antoni, Riuhnya Persimpangan Itu Profil dan Pemikiran Para Penggagas Kajian Ilmu 
Komunikasi (Solo: PT Tiga Serangkai, 2004), 285-285 



































untuk mempelajari hakekat bahasa.20 Dalam masa muda beliau sudah 
sangat produktif dan mulai mengasah keintelektualannya dalam bidang 
akademisi  
Awal karir Ferdinand De Saussure setelah beliau mendapatkan gelar 
doktor di Universitas Leipzig yang berada di kota Jerman, yaitu pada 
tahun 1880. Saussure mengajar di Paris dan menetap disana sampai pada 
akhirnya dia dipanggil pulang kembali untuk menjadi guru besar di kota 
kelahirannya, yaitu kota Jenawa. Ferdinand De Saussure mengajar di 
Universitas Leipzig selama 21 tahun dengan mengajar bahasa sansekerta 
kuno yang bagi Sassure sendiri adalah pengalaman mengajar yang 
berkesan meyenangkan bagi dirinya, tetapi dari pihak Universitas 
mengambil kebijakan lain untuk Saussure yaitu memintanya untuk beralih 
mengajar kursus linguistik umum walaupun bagi Saussure sendiri tidak 
berkenan pada kebiakan kampus, akan tetapi beliau tidak kuasa 
menolaknya dan akhirnya menerimanya. 
Pada semua materi-materi yang dipaparkan Saussure pada bidang 
linguistik umum ini,21 mahasiswa Saussure membuat suatu langkah yang 
mengesankan, yaitu mengumpulkan semua materi yang pernah diajarkan 
oleh Saussure dan membuatnya menjadi sebuah buku yang diberikan 
kepada Saussure. Catatan dari materi-materi yang dikumpulkan oleh 
mahasiswanya selama Saussure mengajar pada tahun 1916 setelah tiga 
tahun meninggalnya Ferdinand De Saussure, mereka berhasil untuk 
                                                             
20Abu Tazid, Tokoh, Konsep dan Kata Kunci Teori Potsmodern (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 
68 
21 Ibid., 69.  



































menerbitkan karya ilmiyah yang berjudul Cours de Linguidtique Generale 
(Kursus Linguistik Umum) dari Saussure. 
Ferdinand De Saussure dihadapkan dengan dua peristiwa dunia 
yang penting, yaitu terjadi pada abad ke 17 dan ke 18. Kedua masalah 
tersebut mengarah kepada revolusi yang timbul di sekitar masyarakat pada 
masa itu, antara lain yang pertama adalah revolusi Prancis yang 
memunculkan kesadaran atas eksistensi manusia dengan cara politis, yang 
kedua revolusi industri yang menganggap bahwa pentingnya peranan ilmu 
pengetahuan untuk kesejahteraan umat manusia.22 Kedua masalah tersebut 
timbul karena terpengaruh oleh ilmu yang mapan, ilmu mapan bisa 
dikategorikan menjadi lima substansi yaitu: objek penelitian, 
permasalahan, metodologi, generalisasi, dan sistematika. Maka dengan 
beberapa substansi tersebut Saussure mengungkapkan pendapatnya bahwa 
ilmu bahasalah yang sebenarnya secara epistemologis dan ontologis bisa 
berdiri sendiri, maka dengan penjelasan tersebut membuktikan kajian 
teoritisnya terhadap strukturalisme.   
 
B. Bahasa Sebagai Dasar Linguistik  
Dalam pengertian ilmu tentang sastra maka perlu diperhatikan 
bagaimana ilmu sastra tersebut dipelajari. Sastra adalah peringatan dari 
suatu kebahasaan atau awal mula dari bahasa itu sendiri. Dalam tata kerja 
sastra perlu diketahui bahwa untuk mengetahui olah pikir atau pondasi dari 
                                                             
22 Tagor Pangaribuan, Paradigma Bahasa (Yogyakarta: Garaha Ilmu, 2008), 36 



































sastra adalah bagaimana mengetahui olah pikir dari bahasa bahasa, karena 
dengan mngetahui pola pikir atau hukum dari tata kerja kebahasaan23 
maka kita bisa mengetahui bahgaimana tata kerja atau pondasi berfikir 
dalam ilmu sastra. 
Dalam pernyataan Saussure yang mana adalah bahasa adalah tanda 
itu sendiri, dan memiliki distingsi signifiant dan signifie. Aspek materian 
dan aaspek mental adalah dua komponen yang sangat penting dipelajari 
dalam menganalisis suatu tanda,24 karena kedua spek tersebut nantinya 
akan digunakan dalam pembahasan tanda. 
Untuk mempelajari ilmu tersebut bukan lagi bisa dikatan tidak 
melalui masalah apapun akan tetapi banyak terdapat teori dan ilmu bahasa 
yang berkembang serta implikasi-implikasi metode yang banyak pula. 
Menurut peneliti dalam mendalami atau untuk mempelajari ilmu 
linguistik, maka lebih baiknya mempelajari dari linguistik Ferdinand De 
Saussure yang mana metode sering dipakai oleh orang-orang dalam 
mendalami linguistik, bahkan para pakar lingustik mengakui dasar-dasar 
teori dari Saussure sangat efektif dan satu-satunya yang berhak 
menyandang gelah “ilmu”.  
Ada pula beberapa sumbangsih Saussure terhadap linguistik yang 
dibagi menjadi 3 rumusan yaitu: (1) dapat menjelaskan objek linguistik 
dengan batasan yang meyakinkan; (2) dapat dengan tepat merumuskan 
                                                             
23 Rh. Widada, Saussure untuk Sastra Sebuah Metode Kritik Sastra Struktural (Yogyakarta: 
Jalasutra, 2009), 9.  
24 Ahmmad Muzakki, “Kontribusi Semiotika dalam Memahami Bahasa Al-Qur’an”, Jurnal 
Islamica: Jurna Studi Keislaman, Vol. 4, No. 1, (September 2009), 39.  



































prinsip dalam bahasa; (3) dalam mendapatkan pengetahuan tentang bahasa 
sangat efektif dan baik. 
Dalam sejarahnya Sausure sangat berjasa pada linguistik historis 
dan lebih terkenal dalam linguistik umum. Ketenarannya adalah berasal 
dari sebuah karya ilmiah yaitu sebuah buku yang diterbitkan oleh para 
muridnya dalam masa perkuliahannya25 yang berjudul Cours De 
Linguistique Generale yang terbit pada tahun 1916. Buku tersebut 
memberi pengaruh besar pada linguistik, serta disebut juga sebagai peletak 
dasar strukturalisme dan linguistik modern.   
 
C. Semiotika Ferdinand De Saussure  
Asal kata semiotika berasal dari Yunani yaitu semion yang 
mempunyai makna tanda. Maka dengan kata lain semiotika adalah ilmu 
yang membahas tentang hakekat tanda26 dan cabang dari salah satu ilmu 
pengetahuan yang memiliki hubungan antara makna tanda dan bagaimana 
suatu tanda terbentuk. Semiotika juga adalah ilmu pengetahuan sosial yang 
mana fungsinya adalah sebagai memhamai hakekat dari hubungan yang 
ada didunia.27 Dalam ilmu semiotika ini dikemukakan oleh tokoh Eropa 
yaitu Ferdinand De Saussure yang mana pemikirannya tentang semiotika 
adalah tentang linguistik atau kebahasaan yang nantinya akan membahsa 
tentang makna tanda-tanda yang ada disekitar masyarakat luas.  
                                                             
25 Dadan Rusmana, Filsafat Semiotika Paradigma, Teori, dan Metode Interpretasi Tanda dari 
Semiotika Strukturalis hingga Deskontruksi Praktis (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 83.  
26 Jafar Lantowa dkk., Semiotika Teori, Metode, dan Penerapannya dalam Penelitian Sastra 
(Yogyakarta: Deepublis, 2017), 1  
27 Ahmmad Muzakki, “Kontribusi Semiotika”, 37. 



































Semiotika bisa dikatakan juga sebagai ilmu yang menggambarkan 
masyarakat dalam kurun waktu yang berbeda, karena disepanjang sejarah 
manusia yang terjadi, fungsi dari tanda akan memiliki makna yang berbeda 
pula dalam setiap kegunaannya. Bukan lagi kajian yang baru dalam 
membahas tentang konsep makna menurut tanda karena sejarah manusia 
mempunyai hubungan erat dengan konsep tanda yanga ada.  
Ferdinand De Saussure dalam kajiannya yang membahas semiotika 
dalam ranah linguistik dapat digambarkan dengan mengkaji buku yang 
diterbitkan oleh para mahasiswanya setelah kematiannya, yaitu Course de 
Linguistiqe Generale. Menjelaskan tentang perbedaan dari suatu 
pemahaman yang suatu saat akan berubah dan penting adanya untuk studi 
kebahasaan.28 Akan tetapi hal tersebut tidak berjalan ditempat saja, kajian 
dalam buku tersebut berkembang dalam beberapa ilmu pengetahuan yaitu 
antropologi, linguistik, sosiologi, psikologi, dan filsafat. Adapun beberapa 
distingsi yaitu, langage, porale dan langue, signifier dan signified, 
singkroni dan diakroni. Sintagmatis dan Paradigmatis. Beberapa distingsi 
tersbut nantinya yang akan menjelaskan bagaimana sistem dari cara kerja 
semiotika yang digunakan oleh Ferdinand De Saussure.  
Saussure dalam penjelasnnya atas langue adalah suatu bahasa yang 
mencakup bahasa manusia itu sendiri, contohnya adalah bahasa dalam 
suatu negara. Berbeda dengan langage yang memiliki makna bahasa 
adalah ciri khas dari manusia, maksudnya manusia mempunyai bahasa 
                                                             
28 Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa Mengungkap Hakikat Bahasa dan Tanda (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2006), 106.  



































untuk manusia yang berbeda dengan bahasa binatang. Porale memiliki 
makna logat atau tutur kebahasaan yang dikatakan.29 Ketiga distingsi 
tersebut memiliki makna yang berbeda dengan kegunaan masing-masing 
dalam menggambarkan bahasa.  
Selanjutnya Saussure mengkaji tanda dalam dua dikotomi yaitu 
signified dan signifier. Keduanya memiliki makna yang berbeda yaitu 
petanda untuk signified dan penanda untuk signifier.30 Penanda adalah 
bentuk atau media tanda misalnya warna, garis-garis, gambar. petanda 
adalah makna dari warna, garis-garis, gambar yang terdapat dalam 
penanda.31 Keduanya memiliki makna kerja yang berbeda, akan tetapi 
memiliki satu tujuan untuk menunjukkan makna tanda yang akan dikaji. 
Dalam kajian penanda dan petanda dan bahasa Saussure memaknainya 
dengan sifat yang arbitrer. Contohnya benda yang ada di langit yang 
bernama “bintang”, akan tetapi orang dalam negara yang berbeda maka 
akan berbeda namanya, orang Inggris menyebutnya star. Inilah yang 
disebut bahasa yang bersifat arbitrer dan selanjutnya dapat diterima 
dengan kesepakatan bersama.32 Ilustrasi dari petanda dan penanda adalah 
sebagai berikut.  
 
                                                             
29 J. W. M. Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum (Yogyakarta: Gadjah Mada University Pers, 
2001), 3. 
30Juni Wati Sri Rizki, Kepemilikan Media dan Ideologi Pemberitaan (Yogyakarta: Feepublis, 
2012), 51. 
31 Chris Barker, Cultural Studies Teori dan Praktik (Bantul: Kreasi Wacana, 2016), 72.  
32 Yasraf Amir Piliang dan Audifax, Kecerdasan Semiotik Melampaui Dialektika dan Fenomena 
(Yogyakarta: Aurora, 2108), 144-145.  







































 Bintang (signifier) 
 
           (signified) 
 
Tabel 1 
Saussurre mengatakan bahwa tidak ada sifat ilmiah antara petanda 
dan penanda, karena keduanya memiliki sifat yang arbitrer atau semena-
mena. Sifat arbitrer dari petanda dan penanda berlangsung hanya pada 
pemulaan saja akan tetapi akan berbeda makna jika sudah melalui proses 
konvensi.33 Seperti ilustrasi di atas, bintang akan mempunyai makna yang 
semena-mena jika tidak dikonversikan dengan gambar yang dinamakan 
bintang.   
Setelah signified dan signifer yang menginterpretasikan suatu 
linguistik maka selanjutnya ada istilah lain yang dikemukakan oleh 
Ferdinand De Saussure yaitu, singkronik dan diakronik. Dua istilah 
tersebut menjelaskan konsep linguistik atas aspek ruang dan waktu34 
misalnya kata “tikus”/kata mouse dulu hanya dikenal dengan artian nama 
hewan, akan tetapi seiring berjalannya waktu ada istilah mouse dan itu 
bukan untuk nama hewan tikus, melainkan alat yang digunakan untuk 
menggunakan komputer. Meskipun bersifat arbitrer dengan bukti tersebut, 
maka makna dari linguistik memiliki keterikatan dengan ruang dan waktu.  
                                                             
33 Dadan Rusmana, Filsafat Semiotika Paradigma, Teori, 94.   
34 Yasraf Amir Piliang dan Audifax, Kecerdasan Semiotik, 146.  



































Selanjutnya adalah distingsi hubungan sintagmatis dan 
paradigmatik. Dalam memahami hubungan struktural tanda satu dengan 
tanda yang lain membutuhkan kunci untuk memahaminya yaitu dengan 
hubungan dari dua tipe distingsi yaitu hubungan sintagmatik (pilihan 
sebagai acuan) dan paradigmatik (kombinasi sebagai acuan). Hubungan 
antara penanda dan petanda adalah berlangsung dalam waktu dan linier. 
  
D. Pengertian Simbolisasi Agama 
1. Pengertian Simbol 
Manusia dalam kehidupannya tidak akan lepas dari ikatan 
simbol-simbol yang ada pada diri mereka, bahkan akan menjadi 
warisan untuk anak cucu mereka.35 Makna simbol sendiri sangat luas. 
Contohnya dalam melakukan aktifitas keberagamaan. Dalam suatu 
agama tentunya mempunyai simbol tersendiri dengan makna yang 
mereka pahami dan mereka anut, bisa dari simbol tempat beragama 
maupun simbol dari agama itu sendiri. Misalnya agama Islam yang 
memiliki simbol dalam bentuk bulan dan bintang ataupun masjid, 
agama Kristen memiliki simbol dalam agamanya yaitu dalam bentuk 
salib.  
 Dalam pengertiannya simbol adalah suatu hal yang 
melambangkan sifat dari suatu simbol itu sendiri. Simbol sendiri 
                                                             
35 Ibnu Rahman, “Simbolisme Agama”, 95.    



































berasal dari bahasa Yunani, yaitu syimbolicos.36 Dalam hal simbolik 
manusia juga bisa disebut satu-satunya hewan yang menggunakan 
simbol dalam menjalani kehidupan di dunia dan menjadi perbedaan 
dengan makhluk Tuhan yang lainnya. Dalam hakikatnya simbol 
memiliki sifat konvensional karena bergantung kepada komunitas dari 
masyarakat itu sendiri dan bagaimana mereka memaknai simbol serta 
tidak memiliki makna yang universal, karena dalam suatu komunitas 
pastinya memiliki identitas tersendiri melalui simbol yang mereka 
punya. 
 Seperti pernyataan penulis di atas bahwa simbol adalah arah 
atau acuan dalam kehidupan manusia, karena simbol adalah alat 
manusia untuk berfilosofi agar kehidupan mereka lebih maju dan baik 
supaya tidak menjadi makhluk yang sama dengan hewan, yang mana 
tidak memiliki akal yang sempurna seperti akal manusia.37 Dalam 
sarana objek dan subjek manusia adalah pembawa serta produk dalam 
perspektif antropologi simbolik.38 Kata antropologi istilah dari bahasa 
Yunani yaitu Anthropos dan Logos. Anthropos mempunyai arti 
manusia da Logos ilmu. Jadi saat membahas tentang antropologi 
simbol maka akan membahas tentang pengetahuan manusia tentang 
simbol-simbol yang ada di sekitar manusia.  
                                                             
36 Oki Cahyo Nugroho, “Interaksi Simbolik dalam Interaksi Budaya Studi Analisis Fasilitas Publik 
di Kabupaten Ponorogo”, Jurnal Aristo, Vol. 3, No. 1 (Januari 2015), 4.  
37 Siti Solikhati, “Simbol Keagamaan dalam Islam dan Ideologi Televisi”, Islamic Comunication 
Journal, Vol. 2, No. 2 (Juli-Desember 2017), 121-46.  
38 Aidil Haris, Asrinda Amalia, “Makna dan Simbol dalam Proses Interaksi Sosial Sebuah 
Tinjauan Komunikasi”, Jurnal Risalah, Vol. 29, No. 1 (Juni 2018), 17.  



































  Dengan fokus pembahasan simbol-simbol yang ada disekitar 
manusia, maka interaksi untuk menyampaikan makna dari simbol 
tersebut tidak bisa dikesampingkan. Dalam interaksi simbolik 
hakikatnya adalah kegiatan aktif bagi manusia39 dan tidak berlaku 
hanya untuk manusia saja akan tetapi interaksi ini berlaku pada alam 
sekitar. Dalam struktur sosial tertentu inilah yang membentuk teori 
interaksi simbolik yang nantinya simbol-simbol yang terdapat di 
masyarakat mempunyai makna dalam setiap goresan ataupun gambar 
dari simbol tersebut, karena pada hakikatnya manusia adalah makhluk 
yang membutuhkan relasi atau hubungan dengan manusia satu dengan 
mansuia yang lain.  
2. Pengertian Agama 
Dalam kehidupan manusia pastinya memiliki pegangan atau 
tujuan dalam hidup, bahkan untuk pedoman dalam menjalankan roda 
kehidupan. Istilah untuk pedoman atau pegangan dalam kehidupan 
manusia adalah Agama40 yang mana dalam agama mempunyai aturan-
aturan yang harus dijalankan dan apa saja yang harus ditinggalkan dan 
dijauhi oleh umat yang beragama. Agama dalam bahasa Sansekerta 
adalah “A” yang mempunyai makna tidak dan “gama” mempunyai 
makna hancur, maka bisa disimpulkan bahwa pengertian dari makna 
                                                             
39 Dadi Ahmadi, “Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar”, Jurnal Mediator, Vol. 9, No. 2 (Desember 
2008), 311.  
40 Amri Marzali, “Agama dan Kebudayaan”, Jurnal Umbara: Indonesian Journal of 
Anthropology, Vol. 1, No. 1 (Juli 2016), 58.  



































agama adalah tatanan yang rapi dan menjaga dari kehancuran suatu 
umat.41 
Dalam terminologi agama memiliki definisi, yaitu dalam 
Departemen Agama pada masa kekuasaan presiden pertama 
Indonesia. Ir. Soekarno. Isinya agama adalah pegangan kehidupan 
bagi umat beragama dan sebagai petunjuk dalam kehidupan dan 
percaya dengan adanya Tuhan yang Maha Esa serta memiliki kitab 
suci sebagai pedoman dan dipimpin oleh Nabi dan Rasul. Ada 
beberapa definisi yang terdapat dalam suatu agama adalah sebagai 
berikut.  
a) Agama merupakan jalan hidup. 
b) Agama mengajarkan kepercayaan kepada Tuhan yang Maha Esa.  
c)  Agama harus mempunyai kitab suci (wahyu).  
d) Agama harus dipimpin oleh nabi dan rosul.42  
Contoh negara yang menganggap agama adalah sebagai hal 
yang penting adalah Indonesia. Dalam negara ini semua rakyatnya 
harus memiliki agama, karena asas dari bangsa dan negara Indonesia 
adalah Pancasila yang tertulis di ayat satu yang berbunyi “ketuhanan 
yang maha esa”. Walaupun memiliki agama yang berbeda-beda, akan 
tetapi tetap wajib menjaga ketertiban antara umat beragama satu 
dengan umat beragama yang lain.43 
                                                             
41 Tim penyusun MKD, Ilmu Alamiah Dasar Ilmu Sosial Dasar Ilmu Budaya Dasar (Surabaya: 
gedung SAC, 2015), 151.  
42 Khotimah, “Agama dan Civil Society”, Jurnal Ushulluddin, Vol. 21, No. (Januari 2014). 121.  
43 Ibid., 122. 



































Dalam penelitian ini penulis ingin membahas dalam fokus 
kajian dari agama Islam, maka penulis ingin memberikan gambaran 
dari segi pembidangan dalam agama Islam ialah sebagai berikut. 
a) Aqidah. Secara istilah aqidah adalah keimanan atau keyakinan, 
asal kata aqidah adalah ‘aqa>da, yaqi>du, aqdan atau aqi>datan.  
b) Syari’ah. Kata syari’ah memiliki makna hukum atau norma-norma 
dalam Islam yang ditentukan oleh agama Islam sendiri melalui 
ijtihad para ulama’.  
c) Akhlak. Akhlak memiliki makna budi pekerti44 yang berasal dari 
bahasa Arab, akhlak menjelaskan bagaimana sifat suatu umat dari 
budi pekerti, etika atau moral mereka.   
Dari penjelasan tentang simbol dan agama di atas maka penulis 
dapat menyimpulkan bahwa makna dari simbolisasi agama adalah 
bagaimana simbol-simbol yang digunakan oleh agama untuk menunjukkan 
eksistensinya agar supaya gerakan atau upaya untuk mensyi’arkan 
ajarannya bisa dikenal oleh orang banyak dan mempermudah kaderisasi 
bagi agama tersebut.  
 
E. Interaksi Simbolik 
Interaksi simbolik adalah sebuah bentuk dinamis dari sebuah 
realitas sosial yang ada di dunia, karena satu individu dengan individu 
                                                             
44 R. Abuy Sodikin, “Konsep Agama dan Islam”, Jurnal Al-Qalam, Vol. 20, No. 97 (April-Juni 
2003), 11-12.  



































yang lain saling berinteraksi melalui simbol-simbol yang telah ada.45 
Simbol tidak selalu memiliki makna tetap karena sifatnya yang variatif dan 
dinamis, maka simbol akan berubah-ubah maknanya seiring berjalannya 
ruang dan waktu. Melihat dari sang pemakai simbol yang mana sifatnya 
adalah aktif, maka interaksi simbolik ini makna dari simbol itu sendiri 
akan dipertimbangkan wujudnya dari masa lalu ke masa depan.  
Dalam melakukan interaksi simbolik manusia sebagai sang 
pemakai simbol menafsirkan sesuatu melalui pikiranya (mind), karena 
pada saat manusia menggunakan pikirannya dalam memahami suatu 
simbol, maka dia akan menempatkan dirinya kepada objek yang ada pada 
simbol yang sedang berada pada orang lain, dan menyampaikannya 
dengan menggunakan bahasa, bisa bahasa non verbal dan bahasa verbal. 
Kemampuan manusia dalam memahami objek simbol yang 
berlawanan dengan dirinya bisa saja terlahir pada saat masih belia, dan 
dengan sendirinya manusia itu memahami dengan pikirannya apa yang 
dimaksud oleh objek simbol dari orang lain tersebut.46  
Dalam ungkapan yang dihaturkan George Herbert Mead, alat untuk 
bisa mempersatukan masyarakat luas adalah dengan menciptakan simbol-
simbol yang disepakati secara bersama, maka penting adanya untuk 
mempersatukan definisi-definsi untuk mempersatukan budaya.  
Selain George Herbert Mead, Ritter menjelaskan ada beberapa ciri-
ciri yang terdapat dalam sistem interaksi simbolik adalah sebagai berikut. 
                                                             
45 Laksmi, “Teori Interaksionisme dalam Kajian Ilmu Perpustakaan dan Informasi”, Jurnal 
Pustabiblia: Journal of Library and Information Science, Vol. 1, No. 1 (Desember 2017), 124.  
46 Ibid., 125.  



































1. Pikiran adalah salah satu kelebihan dari manusia, karena sebab itulah 
manusia berbeda dengan hewan. Jika dalam bahasa logikanya disebut 
hayawa>nun na>tik.  
2. Kemampuan berpikir tersebut tumbuh dan terbentuk karena adanya 
interaksi sosial dari individu satu dengan individu yang lain.  
3. Dalam meningkatkan kemampuan berfikirnya, manusia mengamati 
serta mempelajari makna dari suatu simbol yang hadir di sekitar 
mereka dalam interaksi sosial.  
4. Manusia akan mengubah makna serta arti dari simbol dengan keadaan 
yang mereka hadapi dari masa lalu ke masa depan. 
5. Dengan pola dan hubungan serta interaksi yang dilakukan manusia, 
maka mereka akan menciptakan sebuah kelompok.47 
  
                                                             
47 Debi Setiawati, “Interaksionise Simbolik dalam Kajian Sejarah”, Jurnal Agastya, Vol. 1, No. 1 
(Januari 2011), 100-101.  



































HIZBUT TAHRIR INDONESIA 
 
A. Hizbut Tahrir Indonesia 
Organisasi Hizbut Tahrir Indonesia adalah organisasi yang 
beraliran kanan dalam bidang politik serta membawa sistem ideologi 
kepemerintahan yang berlandaskan khila>fah yang mereka yakini bahwa 
sistem khila>fah akan tegak kembali di muka bumi ini.1 Begitulah 
semboyan dari aktifis dan para pemeluk organisasi tersebut. Organisasi ini 
berdiri di sebuah desa yang bertempat di daerah Palestina oleh Taqiyuddin 
al-Nabhani pada tahun 1953. 
Maksud dari Taqiyuddin dalam mendirikan organisasi Hizbut 
Tahrir adalah tidak lain karena keresahan hatinya melihat umat Islam pada 
masa itu, salah satunya adalah dalam menerapkan hukum-hukum Islam.2 
Sistem khila>fah sebaiknya digunakan dengan skala yang besar dan 
korehensif, bisa dari sosial, individu dan dalam bernegara. Maka dengan 
begitu menegakkan syari’at Islam secara bernegara adalah wajib 
hukumnya. Hisbut Tahrir dalam eksistensinya berkembang pesat di 
berbagai negara diseluruh dunia karena organisasi ini tidak mengenal batas 
                                                             
1 Makmun Rasyid, Hizbut Tahrir Indonesia, 19.  
2Lukman Hakim, “Pemahaman Hadis-hadis Tentang Bendera Nabi Meurut Hizbut Tahrir 
Indonesia”, (Skripsi Jurusan Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Uin Sunan Ampel 
Surabaya, 12019), 31.  



































dalam sistem negara50 akan tetapi siapapun yang menganut agama 
Islam, maka mereka akan memasukinya.  Dalam menyebarkan ajaran-
ajaran mereka kepada umat Islam pada negara tersebut, dikarenakan HT 
bukanlah organisasi dalam bidang sosial, pendidikan, ilmiah, dan 
kerohanian. Maka mereka melakukan dakwahnya secara bebas dan hanya 
mengena pada umat yang beragama Islam saja. 
Seiring berjalannya waktu akhirnya organisasi HT mulai masuk 
ke Indonesia yang dibawa oleh Abdurrahman al-Baghdadi pada tahun 
1983. Abdurrahman al-Baghdadi adalah salah satu anggota Hizbut Tahrir 
dari Yordania sehingga setelah masuk ke Indonesia organisasi tersebut 
dinamakan Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). Untuk dakwahnya HTI dapat 
menyebarkan ajarannya di Indonesia pada saat diselenggarakan konversi 
internasional yang bertempat di Istora Senayan serta dihadiri oleh para 
tokoh Islam dari organisasi yang lain. Akan tetapi gerakan organisasi HTI 
tidak begitu terlihat dan dilakukan secara tertutup dalam selang waktu 10 
tahun, karena pada saat itu mereka berada pada era kekuasaan presiden 
Soeharto yang mana melarang segala sesuatu yang dilakukan dengan tanpa 
asas Pancasila51 sebagai ideologinya.  
Pembuktian yang bisa menunjukkan bahwa dakwah dari 
organisasi HTI ini tidak berlandaskan Pancasila sebagai ideologinya 
adalah hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Badan Intelejen 
                                                             
50 Nilda Hayati, “Konsep Khilafah Islamiyyah Hizbut Tahrir Indonesia Kajian Living Al-Qur’an 
Prespektif Komunikasi”, Jurnal Epesteme, Vol. 12, No. 1, (Juni 2017), 173.  
51 Ibid., 174.  



































Nasional52 (BIN). Badan Intelejen Nasional menemukan bahwa HTI 
adalah organisasi Islam yang memiliki haluan neo-fundamentalis yang 
mana sekarang lebih popular dengan sebutan ideologi Islam transnasional. 
Memiliki sebutan ideologi Islam transnasional karena memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut.  
1. Bersifat antar negara atau internasional. 
2. Gerakan HTI memiliki konsep tidak berlandaskan negara 
kebangsaan,akan tetapi berlandaskan konsep ummat.  
3. Didukung oleh pemikiran tekstual dan radikal. 
4. Secara parsial mengadaptasi gagasan dan instrumen modern.  
Dari keempat ciri-ciri di atas terdapat dalam badan organisasi seperti 
Ikhwanul Muslim (IM), Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), Jamaah Tabligh 
(JT), Salafi Dakwah (SD), dan syiah.   
 
B. Khila>fah Menurut Hizbut Tahrir Indonesia 
Kata khila>fah menurut Hizbut Tahrir adalah pemimpin umat Islam 
yang sesungguhnya untuk menjalankan roda kehidupan bagi kaum Muslim 
serta menegakkan hukum-hukum dalam Islam. Seorang khali>fah dipilih 
dan diangkat oleh kaum muslim dan merupakan penggerak dalam 
keperintahan Islam dan bukan negara.   
Dalam kehidupan beragama serta bernegara HTI memandang 
bahwasannya untuk kepemerintahan bagi umat Islan yang paling mutlak 
                                                             
52 Makmun Rasyid, Hizbut Tahrir Indonesia, 21.  



































adalah sistem khila>fah, karena dalam HTI jika tidak adanya sistem 
khila>fah bagi umat Islam53 maka mereka menganggap perang bagi umat 
Islam sudah dikumandangkan. Konsep khila>fah ini tidak lain bagi mereka 
adalah transformasi dari Da>r al-Kufr (negara kufur) ke negara Da>r al-Isla>m 
(negara Islam).  
Karena khila>fah tidak mutlak di dalam dunia Islam, maka model 
kepemerintahan khila>fah sebenarnya adalah suatu yang muncul kembali 
terutama setelah HT masuk kedalam negara Indonesia, mereka 
mendeklarasikan bahwasannya konsep khila>fah Isla>mi>yah54 akan 
menggantikan ideologi negara yang sudah ada, yaitu Pancasila. Tentunya 
konsep khila>fah pada saat itu ditentang oleh kepemerintahan karena secara 
otomatis akan menggantikan ideologi dari negara Indonesia yaitu 
Pancasila.  
Dalam menanggapi negara yang mayoritas dari penduduknya 
beragama Islam tetapi tidak menggunakan sistem kepemerintahan 
khila>fah,55  maka HTI sangatlah memandang apa yang mereka lakukan 
adalah sebuah kesalahan, seperti beberapa negara Islam yaitu Iran, Sudan, 
Lebanon, Arab Saudi. HTI menganggap negara tersebut adalah negara 
sekuler dan pemerintahnya mewajibkan memerangi HTI dan 
menghancurkan semua ideologi dan ajaran dari HTI itu sendiri. Dalam 
peraturan khila>fah yang mana nantinya dipegang oleh khali>fah, maka jika 
                                                             
53 A Maftuh Abegebriel, A Yani Abeveiro, Negara Tuhan The Thematic Encyclopaedia 
(Jogjakarta: SR-InsPublising, 2004), 696-697.  
54 Makmun Rasyid, Hizbut Tahrir Indonesia, 27.  
55 Ainur Rafiq Al Amin, “Konstruksi Sistem Khilafah”, 269. 



































ada daerah yang lain ingin membenetuk khali>fah maka daerah tersebut 
harus mengikuti atau patuh pada peraturan khali>fah yang pertama terpilih. 
Adapun persyaratan negara yang telah dibaiat sebagai berikut. 
1. Negara tersebut harus memiliki kekuasaan yang mutlak atau 
menjalankan syari’at Islam, dan hanya masyarakatnya terdiri dari 
kaum muslim saja. 
2. Peraturan yang berlaku dalam negara tersebut harus dalam keamanan 
peraturan agama Islam dan tidak berada di tengah-tengan agama lain 
selain agama Islam. 
3. Negara tersebut harus berawal dari penerapan agama Islam secara 
keseluruhan, revolusioner, dan merupakan dakwah dari agama Islam. 
4. Pemimpin atau khali>fah harus mempunyai syarat-syarat in’iqa>d dalam 
kepemimpinannya, walaupun tidak mempunyai sifat dari syarat yang 
disahkan, karena yang utama56 adalah syarat in’iqa >d sebagai syarat 
wajibnya.  
Jika kempat persyaratan tersebut telah terpenuhi maka dengan 
hanya dibaiat saja negara tersebut sudah terikat terhadap sistem khila>fah 
dalam organisasi Hibut Tahrir.  
Sistem khila>fah dalam HTI adalah harga mati bagi mereka dan 
tidak ada seorangpun yang menentang itu, karena jika ada yang menentang 
sistem khila>fah maka mereka adalah orang-orang yang sudah menghina 
                                                             
56 Lukman Hakim, “Pemahaman Hadis-hadis”, 35-36.  



































dan keluar dari ajaran Islam serta wajib diperangi adanya.57 Keadaan yang 
seperti itu bisa dilihat pada bulletin “Al-Islam” edisi 12 Mei 2017 milik 
HTI. Dijelaskan bahwa jika khila>fah dianggap menentang ideologi bangsa 
yaitu Pancasila maka hal tersebut adalah tidak benar. Untuk menegakkan 
ajaran agama Islam sistem khila>fah adalah yang sebenar-benarnya dan jika 
menolak khila>fah maka mereka dianggap sudah keluar dari ajaran agama 
Islam.Dengan beberapa penjelasan di atas maka bisa dikemukakan bahwa 
Hibut Tahrir dalam membentuk keperintahan bagi umat Islam hanya 
Khila>fah yang benar-benar mutlak dan wajib digunakan sebagai dasar 
ideologi dan tidak boleh meniru pola kepemerintahan yang lain58 dalam 
menegakkan suatu negara serta kembali pada masa al-Khulaf>a’ al-Ra>sidi>n.  
Tidak menyangkal juga bahwa Hizbut Tahrir adalah gerakan Islam 
dewasa ini yang menyatukan umat Islam dari berbagai negara di dunia dan 
mengusung sistem khila>fah Isla>mi>yah seperti halnya keadaan yang pada 
masa setelah nabi Muhammad SAW wafat. Jika ada yang merumuskan 
syari’at tersebut menjadi kepentingan utama dalam umat Islam,59 maka itu 
adalah sebuah kegembiraan tersendiri bagi penganut dari organisasi Hizbut 
Tahrir karena ajaran mereka sudah tersebar luas dan berkembang, serta 
mampu mengajak umat Islam untuk bergabung ke dalam organisasi 
mereka. Dalam struktur kepemimpinan dalam HTI/HT, mereka 
mempeunyai satu pimpinan yang dalam hal ini dipimpin oleh ketua 
                                                             
57 Ibid., 270.  
58 Dedy Slamet Riyadi, “Analisis Terhadap Konsep Khilafah Menurut Hizbut Tahrir” (Skrisi 
Jurusan Siyasah Jinayah Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2008), 69.  
59 Ibid., 70.  



































tertinggi dalam struktur organisasi mereka, yaitu akan dibahas dalam 
pembahasan selanjutnya.   
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Sebagaimana penjelasan dari tabel diatas bahwa HT mempunyai 
sistem sel rahasia sebagai jaringan gerakannya dan dilakukan dengan 
sangat baik serta pengontrolan yang efisien. Dalam pemimpin sel memiliki 
atasan tersendiri dalam kepemimpinannya dan sangat tersembunyi. Hal 
inilah yang membuat intelegen negara mengalami kesulitan dalam 
memasuki jaringan ini. 
Puncak dari struktur ini adalah seorang Ami>r sebagai pemimpin 
teratas dari organisasi HT. Ami>r memiki bawahan yang terbagi dalam tiga 
lembaga, antara lain adalah badan penanggung jawab pemilihan Ami>r, 
badan Muzalim, dan badan administrasi. Badan-badan tersebut bersifat 
sangat tersembunyi dalam organisasi HT. Untuk memilih anggota utama 
dalam HT maka itu adalah tugas dari badan administrasi dan Ami>r dalam 
rangka membentuk komite kepemimpnan60 atau dalam bahasa HT adalah 
Kiedat (Qiya>dah). Qiya>dah dalam HT mempunyai haq dalam 
mengamandemen konstitusi dalam partai dan mengontrol kedisiplinan jika 
nantinya ada penyimpangan anggota HT.   
 
D. Strategi Dakwah dalam Hizbut Tahrir Indonesia 
Dalam melakukan dakwahnya, Hizbut Tahrir melakukan 
strateginya sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. Mereka 
menggunakan metode yang digunakan adalah hukum-hukum syara’ yang 
tidak lain merupakan dari bagaimana cara atau ajaran Rasulullah pada saat 
                                                             
60 Ainur Rafiq al-Amin, Membongkar Proyek Khilafah Ala Hizbut Tahrir di Indonesia, 
(Yoyakarta: PT LKiS Printing Cemerlang, 2012), 34-35.  



































beliau berdakwah di Makkah,61 karena menurut mereka keadaan kaum 
muslimin pada masa sekarang tidak jauh berbeda dengan keadaan pada 
masa Rasulullah berdakwah. Ada beberapa langkah dalam metode dakwah 
Hizbut Tahrir adalah sebagai berikut. 
1. Tatsqif (pembinaan dan pengkaderan). Dalam tahap ini membentuk 
sebuah pola pikir Islam yang dilahirkan oleh Hizbut Tahrir serta 
membentuk organisatoris dalam bentuk partai. 
2. Tafa>’ul (interaksi). Melakukan interaksi dengan umat Islam dan mampu 
menjadikan Islam sebagai realita kehidupan kaum Muslim di dunia. 
3. Istilah al-Hukmi (menerima kekuasaan). Memperkenalkan Islam secara 
menyeluruh dan menyebarkan ajarannya ke seluruh dunia.  
Tahapan di atas adalah sebagai alat untuk mendapatkan kekuasaan, 
akan tetapi Hizbut Tahrir harus menciptakan atau melahirkan partai politik 
terlebih dahulu.62 
Dalam strateginya yang meniru Rasulullah ada pula dua strategi 
yang digunakan oleh Hizbut Tahrir dalam dakwahnya adalah sebagai 
berikut. 
1. Strategi Kultural. Strategi ini dilakukan dengan melalui dakwah dan 
juga jihad. Dalam pemahamannya ialah untuk mempengaruhi dan 
mengajak kepada kaum Muslimin agar supaya mengakkan Khila>fah 
Isla>mi>yah. Perlu diperhatkan pula karena gerakan HT adalah 
                                                             
61 Eunis Khoerunnisa, “Relevansi Strategi Dakwah Hizbut Tahrir Indonesia dengan Strategi 
Dakwah Nabi Muhammad SAW”, Jurnal Komunika, Vol. 9, No. 2 (Juli-Desember 2015), 176.  
62 Sudarno Shobron, “Model Dakwah Hizbut Tahrir Indonesia”, Jurnal Profetika, Vol. 15, No. 1 
(Juni 2014), 52.  



































berlandaskan politik maka tidak dipungkiri juga bahwa setiap 
dakwahnya mengandung unsur politik juga, karena dakwah yang 
digunakan adalah antara lain yaitu sebagai alat untuk mendapatkan 
kekuasaan63 agar supaya bisa mengembangkan ajarannya ke seluruh 
dunia. Isi dari dakwah Hizbut Tahrir Indonesia yang mana demi 
membangun kesadaran umat Islam yang sempurna tidak lain adalah 
bahwa politik tidak bisa terlepas dari badan ajaran Islam itu sendiri. 
Dakwah dan politik bagaikan dua kombinasi yang menguntungkan 
HTI, artinya setelah mereka medapatkan kekuasaan dari dakwah yang 
mereka lakukan maka kepentingan politik mereka telah tercapai. Cara-
cara mereka menyebarkan dakwah mereka bisa melalui seminar, 
diskusi, talk show, tabligh akbar, khutbah Jum’at dan lain sebagainya.  
2.  Strategi politik. Strategi ini digunakan oleh HTI untuk menegakkan 
Khila>fah Isla>mi>yah dengan cara melakukan demonstrasi. Cara tersebut 
adalah saran untuk membentuk opini pada publik, agar supaya 
eksistensi mereka bisa di lihat oleh pemerintah dan mengusung 
tuntutan dalam membuat kebijakan ekonomi, politik, dan kebijakan 
terhadap orang lain.64 Demonstrasi ini bertujuan untuk mengajukan 
protes yang dilakukan secara bergerombol dengan membawa “masa” 
yang biasanya disebut aksi unjuk rasa. Saat melakukan demonstrasi 
HTI hampir tidak pernah melakukan kerusuhan pada saat aksi unjuk 
rasa yang mereka selenggarakan dan bisa memberi hal yang positif 
                                                             
63 Ibid., 55.  
64 Ibid., 59.  



































dalam hal tersebut, bahkan para pendemonstrasi mengaku bahwa aksi 
yang mereka lakukan bukan karena bayaran melainkan murni berasal 
dari hati nurani mereka sendiri dan tampa paksaan orang lain, karena 
mereka ingin membuktikan bahwa apa yang mereka lakukan adalah 
hal yang baik dan benar. 
Maka strategi HT yang digunakan untuk memeperluas ajarannya di 
Indonesia pada saat itu memang tetap sekali, karena memang pada 
saat itu suasana umat Islam tengah berada pada represif Orde Baru.  
Dalam proses rekrutmen, HTI mempunyai berbagai cara untuk bisa 
mengajak masyarakat agar bergabung di dalam HTI. Salah satu contoh 
yang dilakukan HTI di Lampung. Pertama mereka melakukan 
demonstrasi dalam bentuk pawai dan gerakan protes di jalanan, yang 
kedua mereka menyelenggarakan seminar dan diskusi publik, yang 
ketiga publikasi melalui media, yang keempat pendekatan pada tokoh 
dan lembaga pendidikan.65 Setelah pembubaran HTI ormas tersebut 
mungkin tidak diam begitu saja. Kemungkinan besar mereka akan 
berubah haluan dan bergabung kepada partai. Mereka akan mencari 
partai-partai dengan idiologi yang sama sebelumnya yang mereka 




                                                             
65 Abdul Qahar, Kiki Muhammad Hakiki, “Eksistensi Gerakan Ideologi Transnasional HTI 
Sebelum dan Sesudah Pembubaran”, Jurnal Moraref, Vol 11, No 2 (Desember 2017), 374-379.   



































E. Liwa >' dan Raya>h sebagai Bendera  
Untuk melakukan kegiatan dakwah, semua organisasi Islam 
memerlukan tanda atau simbol untuk identitas mereka dalam bereksistensi. 
Dalam hal ini HTI dalam dakwahnya mempunyai lambang dari organisasi 
mereka. Untuk memberitahu kepada masyarakat, dalam dakwah dari HTI 
mereka selalu mengibarkan bendera yang berlafadkan kalimat tauhid. 
Bendera yang sering mereka kibarkan ada dua model, yaitu bendera yang 
berlatar belakang warna hitam dan bertuliskan kalimat tauhid dengan 
warna putih dan yang satunya bendera yang berlatar belakang putih dan 
bertuliskan kalimat tauhid berwarna hitam, namun bukan berarti kedua 
bendera tersebut tidak mempunyai laqob. Bendera yang berlatar belakang 
warna hitam dan bertuliskan kalimat tauhid dengan warna putih disebut 
Ra>yah, dan bendera yang berlatar belakang putih dan bertuliskan kalimat 
tauhid berwarna hitam disebut Liwa >’.66 Berikut adalah contoh bendera dari 
Hizbut Tahrir yang selalu berkibar pada saat dakwah mereka lakukan di 
manapun dan kapanpun adalah sebagai berikut.  
                                                             
66 Deni Junaedi, “Bendera Hizbut Tahrir Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta (Kajian Konteks 
Sejarah, Konteks Budaya, dan Estetika Semiotis)”, Jurnal Kawistara, Vol. 2, No. 2, (Desember 
2012), 265.  





































               
Gambar 2 
Tentang latar belakang dari kedua bendera HTI yaitu Liwa>’ dan 
Ra>yah. Pada zaman nabi Muhammad Liwa >’ dan Ra>yah selalu digunakan 
rasul pada saat berperang. Akan tetapi kedua bendera tersebut mempunyai 
makna di dalamnya. Bendera yang berlatar belakang putih dan bertuliskan 
kalimat tauhid berwarna hitam atau Liwa >’ bertempat didekat komandang 
tertinggi67 dan wakilnya dan Ra>yah berada komandang yang berada pada 
bagian-bagian dalam barisan peperangan. 
                                                             
67 Ibid., 267. 



































 Pada umumnya Liwa >’ dan Ra>yah digunakan oleh Rasulullah pada 
saat peperangan pada masa itu dan bukan sebagai suatu simbol negara, 
akan tetapi Hibut Tahrir menggunakan bendera tersebut sebagai simbol 
organisasi yang mana organisasi tersebut adalah bercita-cita membangun 
negara Islam dengan lambang atau simbol kedua bendera perang 
tersebut.68 Mereka berpendapat bahwa itu bukan simbol dari HTI akan 
tetapi panji Rasulullah. Melihat dari realitasnya kedua bendera tersebut 
selalu mendampingi aksi dan dakwah dari HTI itu sendiri. Meskipun kerap 
menyangkal bahwa bendera Liwa >’ dan Ra>yah adalah bukan simbol dari 
organisasi HTI bahkan HTI berpendapat bahwa kedua bendera tersebut 
tidak boleh diklaim oleh organisasi lain sebagai lambang organisasi 
tersebut, karena Liwa >’ dan Ra>yah adalah panji Rasululah.    
Ada pula gambar bendera Ra>yah dan disana ada tulisan berbahasa 
Arab yang mana tulisannya adalah Hizbut Tahrir adalah sebagai berikut.  
                    
Gambar 3 
                                                             
68 Nadirsyah Hosen, Saring Sebelum Sharing Pilih Hadis Sahih Nabi Muhammad SAW dan Lawan 
Berita Hoaks (Yokyakarta: Bentang, 2019), 162.  



































Contoh sejumlah majalah hasil pemikiran HTI sebagai sarana untuk 






Serta saat mereka melakukan demonstrasi dan tengah 
menyampaikan aspirasi mereka terhadap pemerintah adalah sebagai 
berikut. 





































Berikut simbol bendera HTI yang terdapat di dewan pimpinan 
pusat Hizbut Tahrir Indonesia:  
 
Gambar 7 
Demikian adalah beberapa contoh eksistensi dari organisasi Hizbut 
Tahrir Indonesia yang mana dalam gerakannya menggunakan simbol 
bendera Liwa >’ dan Ra>yah sebagai simbol keberadaan mereka. Bisa 
diperhatikan dengan seksama apa yang terdapat didalam buletin, dan 
setiap demonstrasi yang dilakukan oleh HT/HTI pasti mengibarkan 



































bendera Liwa >’ dan Ra>yah, yaitu untuk menunjukkan bahwa organisasi 
tersebut adalah organisasi Islam yang sebenar-benarnya dengan 
mengusung ide khila>fah sebagai konsep politik bagi negara Islam 
  



































INTERPRETASI SEMIOLOGIS BENDERA HIZBUT 
TAHRIR INDONESIA 
Untuk penejelasan yang terakhir dari peneliti pada bab lima ini, 
maka peneliti akan mengkolaborasikan dalam pembahasan dari bab dua 
dengan penjelasan dari bab tiga yang nantinya akan menjawab pertanyaan 
dari rumusan masalah yang sudah disajikan oleh peneliti.   
 
A. Interpretasi Liwa >’ dan Ra>yah Sebagai Simbol Hizbut Tahrir Indonesia  
Semua organisasi yang berdiri dan tersebar luas pastinya 
mempunyai identitas tersendiri dalam melakukan intervensi terhadap 
siapapun yang hendak mereka rekrut untuk masuk dan bergabung dengan 
organisasi yang mereka demonstrasikan. Dalam hal ini pastinya tidak luput 
dari adanya bendera ataupun benda lain yang menggambarkan ikon dari 
organisasi tersebut. 
Peneliti di sini mempunyai fokus kajian dari suatu interaksi 
simbolik terhadap organisasi yang saat ini memang eksistensinya sudah 
diilegalkan oleh pemerintah karena ideologi yang melenceng jauh dari 
ideologi bangsa dan negara Indonesia itu sendiri. Tidak lain organisasi 
tersebut adalah Hizbut Tahrir Indonesia yang memiliki sistem ideologi 
Khila>fah dalam menjalankan agamanya. HTI menggunakan bendera Liwa >’ 
dan Ra>yah sebagai penarik atau alat untuk mengintervensi terhadap 
siapapun yang



































hendak mereka rekrut untuk bergabung ke dalam organisasi HTI. Kejadian 
interaksi simbolik kepada masyarakat bisa terjadi karena adanya simbol 
sebagai identitas sebagai informasi.1 Tanpa adanya informasi dari suatu 
objek yang mana di situ adalah sebagai simbol, maka interaksi simbolik 
bisa dipastikan tidak akan berjalan sesuai keinginan.  
Seperti apa yang dilakukan oleh HTI. Simbol bendera dengan 
kalimat tauhid mereka gunakan dengan memberi informasi bahwa bendera 
tersebut adalah panji Rasulullah yang mana bendera tersebut biasanya 
digunakan Rasulullah pada saat peperangan. Di sini peneliti sedikit 
menggambarkan maksud dari HTI mengibarkan bendera tersebut pada saat 
demonstrasi, bahwa kaum muslimin sebaiknya memerangi kemungkaran 
yang sedang terjadi, karena memang mereka tidak setuju dengan sistem 
kepemerintahan demokrasi dan mendukung sistem kepemerintahan 
Khila>fah Isla>mi>yah.  
Dalam pengertian simbolisasi agama, bahwa agamapun 
mempunyai simbol untuk menunjukkan apa yang menjadi panutan dari 
agama tersebut. Berbeda agama, berbeda juga dengan simbol yang mereka 
gunakan. Dibalik simbol keagamaan dari berbagai agama pastinya 
mempunyai makna dalam agama tersebut. Contoh umat Islam yang 
mempunyai simbol masjid ataupun bulan sabit dan bintang. Simbol masjid 
mempunyai makna tempat beribadah bagi umat Islam, bulan mempunyai 
makna hati yang menerima ruh dari Tuhan dan berkembang semakin 
                                                             
1 Laksmi, “Teori Interaksi Simbolik”, 135. 



































penuh, bintang mempunyai makna kasih sayang Tuhan kepada makhluk-
Nya dan menemani bulan sabit menuju purnama. Dari penjelasan 
interpretasi dalam memaknai simbol dari agama Islam, maka bisa 
dipahami bahwa umat Islam memiliki masjid sebagai tempat beribadah 
dan bulan sabit serta bintang adalah kasih sayang Tuhannya kepada 
umatnya secerah bintang dan bulan sebagai penerang di waktu malam. 
Dengan melihat bagaimana interpretasi simbol dari agama Islam 
pada umumnya, maka dengan contoh tersebut peneliti akan 
menginterpretasi simbol dari HTI yang mana simbol yang mereka gunakan 
adalah bendera Liwa>’ dan Ra> yah. Simbolisasi keagamaan dari HTI 
tersebut terdapat kalimat tauhid yang tertulis di dalam benderanya. HTI 
memaknai kalimat tauhid tersebut sebagai spirit keagamaan bagi umat 
Islam2 dan menjadi indeologi keagamaan bagi mereka. Akan tetapi dari 
pihat HTI tidak mengiyakan bahwa Liwa >’ dan Ra>yah adalah simbol dari 
organisasi mereka melainkan panji Rasulullah. Namun dalam hal ini sudah 
sangat jelas bahwa Liwa >’ dan Ra>yah adalah simbol dari gerakan agama 
mereka yang setiap dakwah dan demonstrasi mereka mengibarkan bendera 
tersebut.  
 
B. Analisis Semiologis Ferdinand De Saussure dalam Simbolisasi HTI 
Untuk menjelaskan makna dari simbolisasi keagamaan dari HT 
atau HTI maka peneliti menggunakan salah satu pisau analisis yang 
                                                             
2 Rahmatul Izad, “Agamaisasi Bendera HTI dan Tauhid Imajiner” dalam https://alif.id  /26 
Oktober 2018/ diakses 12 Juli 2019.  



































dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure, yaitu distingsi signified dan 
signifier. Kedua distingsi tersebut mempunyai makna yang berbeda dalam 
penggunaannya. Signified mempunyai makna yaitu petanda dan signifier 
mempunyai makna penanda.3 Fungsi dari penanda adalah menjelaskan 
tentang makna dari aspek warna, garis, gambar dari suatu simbol tersebut, 
sedangkan petanda mempunyai fungsi untuk menjelaskan makna dari 
aspek warna, garis, dan gambar dari suatu simbol yang ada. Dengan 
menggunakan kedua distingsi tersebut maka peneliti ingin membedah atau 
menafsirkan simbolisasi keagamaan dari organisasi HTI atau HT yang 
tidak lain adalah berdera Liwa >’ dan Ra>yah. Sedikit gambaran untuk 








HTI atau HT selalu mengibarkan bendera hitam dan putih yang 
bertuliskan kalimat Tauhid di dalamnya, akan tetapi sampai sekarang 
HTI/HT tidak mengakui bendera tersebut dalah bendera HTI melainkan 
panji Rasulullah. Dalam penjelasan dari juru bicara HTI, yaitu Ismail 
                                                             











































Yusanto yang terjadi pada insiden pembakaran bendera Ra>yah pada hari 
santri dia mengatakan bahwa bendera yang dibakar pada hari santri 
tersebut bukan bendera HTI melainkan Ra>yah, karena HTI tidak memiliki 
bendera.4 Dalam hal ini bisa dianalogikan bahwa bendera tersebut adalah 
benar bendera HTI, dengan bukti dalam semua aktivitas gerakan mereka 
selalu mengeluarkan dan mengibarkan bendera tersebut.  
Beranjak dari masalah apakah benar bendera HTI atau bukan, maka 
peneliti ingin menyimpulkan dengan menggunakan pisau analisis 
semiologis Ferdinand De Saussure dalam membahas bendera HTI sebagai 
simbol keagamaan mereka. Menurut sistem dari distingsi signified dan 
signifier dalam melihat permasalahan bendera HTI. Maka tiga gambaran 
yang bisa peneliti ambil yaitu pertama tanda dalam HTI adalah bendera 
Liwa >’ dan Ra>yah sebagai tanda dan simbol bagi pergerakan mereka, kedua 
penandanya adalah kalimat tauhid, dan warna bendera, ketiga adalah 
makna dari kalimat tauhid, dan warna bendera. Untuk memudahkan 







                                                             
4 Lisye Sri Rahayu, Said Aqil, “Bendera HTI Bukan Bendera Rasulullah” dalam 




Warna bendera dan kalimat 
tauhid (penanda) 
Makna warna bender dan 







































Dalam penjelasan tentang tanda dalam konsep petanda dan 
penanda, dan nantinya akan mendaptkan hasil, yaitu makna tanda itu 
sendiri yang mana di sini bendera Liwa >’ dan Ra>yah adalah sebagai tanda. 
Selanjutnya peneliti akan menjelaskan tentang penanda dan petanda dari 
bendera tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh Saussure pada distingsi 
Signifier dan Signified, kedua komponen tersebut bukanlah hal yang 
terpecah atau menjadi dua kubu, melainkan satu kesatuan yang sama dan 
memiliki tujuan yaitu menjelaskan tentang makna tanda yang ada.  
Selanjutnya penjelasan tentang penanda dari tanda yang dalam hal 
ini adalah warna dari bendera HTI/HT dan kalimat tauhid yang tertulis di 
dalam bendera tersebut. Melihat perbedaan warna dari kedua bendera 
HTI/HT yaitu warna hitam dan warna putih. Keduanya memiliki makna 
yang berbeda pula. Di sini petanda dari bendera akan dijelaskan. Bendera 
yang berwarna putih  mempunyai nama Liwa >’ dan memiliki makna 
sebagai bendera negara5 dan juga bisa disebut sebagai lambang kedudukan 
pemimpin tertinggi. Bendera ini pada umumnya terdapat pada ketua atau 
komando perang, sedangkan Ra>yah adalah bendera hitam yang dibawa 
oleh komandan batalyon disetiap pasukan. Setelah penjelasan makna dari 
Liwa >’ dan Ra>yah. Untuk menjelaskan bahwa bendera HTI/HT adalah 
bendera organisasi mereka, maka bisa dilihat pada salah satu hadits yang 
digunakan oleh organisasi tersebut untuk menggambarkan bendera 
Rasulullah adalah sebagai berikut. 
                                                             
5 Titin Kartini, “Liwa Raya Panji dan Bendera Tauhid Warisan Rasulullah SAW” dalam 
https://www.kompasiana.com, /18 Desember 2018/ diakses, 28 Juli 2019.  



































 ،ُضَيَْبأ ُهُؤاَوِلَو َءَادْوَس -ملسو هيلع الله ىلص- ِ هاللَّ ِلُوسَر ُةَياَر َْتناَك
 ِ هاللَّ ُلُوسَر ٌد همَحُم ُ هاللَّ هلَِإ َهَِلإ َلَ :ِ هَْيلَع ٌبُوتْكَم 
Artinya: Ra>yah Rasulullah SAW berwarna hitam, dan Liwa >’ beliau 
berwarna putih, tertulis padanya la> illa>h illa> Alla>h. Dalam hadits diatas ada 
dua versi hadits, yaitu yang pertama adalah:  
 َءَادْوَس ُُهَتياَرَو ،َضَيْب َأ -ملسو هيلع الله ىلص- ُءاَوِل َناَك 
Hadits tersebut hanya menjelaskan warna dari Liwa >’ dan Ra>yah 
dan tidak menjelaskan tulisan yang ada didalamnya. Hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Ibn Majah dan al-Tirmidzi, dan ditemukan pada kitan 
Kutu>bu Tis’ah yang mana kualitas hadis trsebut hasan atau benar. 
Selanjutnya versi yang kedua adalah sebagai berikut.  
 ،ُضَيَْبأ ُهُؤاَوِلَو َءَادْوَس -ملسو هيلع الله ىلص- ِ هاللَّ ِلُوسَر ُةَياَر َْتناَك
 ِ هاللَّ ُلُوسَر ٌد همَحُم ُ هاللَّ هلَِإ َهَِلإ َلَ :ِ هَْيلَع ٌبُوتْكَم 
Pada hadits versi yang kedua ini, dijelaskan secara lengkap dengan 
tambahan warna dari Liwa >’ dan Ra>yah. Dalam periwayatan hadits diatas, 
tidak ditemukan periwayatan yang lengkap dengan apa yang terdapat pada 
Kutu>bu Tis’ah,6 maka hadits tersebut adalah tidak hasan atau dho’i>f, dan 
juga hadits tersebut terdapat pada kitab Akhla>k al-Nabi> dan Mu’jam Al-
aswad. Dengan penjelasan hadits diatas maka bisa disimpulkan bahwa 
bendera Liwa >’ dan Ra>yah adalah murni bendera HTI/HT. Selain dari hadis 
diatas, ada pula penjelasan yang lain tentang bendera Liwa >’ dan Ra>yah. 
                                                             
6 Luman Hakim, “Pemahaman Hadis-hadis”, 116.  



































Bisa dilihat dalam kitab Usu>l Fiqih yang ditulis oleh Taqiyuddin An-
nabhani yaitu dalam karyanya yaitu al-Syaksi>ah al-Isla>mi>yah juz tiga. 
Didalamnya menerangkan bahwa sighat amr dalam al-Qur’an bukanlah 
perintah wajib dalam melakukannya, dan hanya qari>nah yang menentukan 
wajib atau tidak suatu yang diperkarakan. Dalam hal ini Taqiyuddin an-
Nabhani yang juga tokoh utama dari HT menjeaskan bahwa sighat amr itu 
belum tentu wajib dikerjakan dan masih dibimbangkan oleh indikasi atau 
qari>nah yang terdapat pada ayat tersebut.  
Maka dengan penejelasan Taqiyuddun an-Nabhani diatas bisa 
diambil kesimpulan bahwa sighat amr yang ada didalam Al-Qur’an bisa 
dibimbangkan oleh qari>nah,7 apalagi hadits yang mana dalam redaksinya 
sifatnya bukan perintah melainkan adalah Khaba>r.   
 Sekarang mengamati makna dari kata tauhi>d dalam bendera 
HTI/HT. Kalimat tauhi>d pada umumnya adalah kalimat keesaan umat 
Islam kepada Allah SWT serta ketaatan kepada nabinya, yaitu nabi 
Muhammad SAW. Kalimat La> illa>h illa> Alla>h. Kalimat tauhid yang 
terdapat didalam bendera HTI/HT adalah dianggap sama dengan yang 
dibawa oleh Rasulullah, tetapi jika di lihat pada jaman rasulullah akan 
berbeda yaitu pada tulisan khotnya. Pada zaman rasulullah tulisan La> ila>h 
illa> Alla>h belum ada harakatnya dan khot yang tertulis di dalamnya, 
                                                             
7 Ainur Rafiq Al-Amin, Mematikan Argumen Hizbut Tahrir, (Jombang: Wahid Foundation, 2019), 
179-180.  



































sedangkan yang dikibarkan oleh HTI/HT8 menggunakan khot sulus dan 
sudah mempunyai harakat.    
Dari penjelan diatas bisa disimpulkan bahwa bendera yang 
digunakan oleh HTI/HT bukanlah bendera Rasullullah, melainkan murni 
bendera HTI/HT. Walaupun secara data yang dimiliki oleh organisasi 
tersebut mengatakan bahwa itu bukan bendera HTI/HT akan tetapi secara 
semiologis peneliti menyimpulkan bahwa bendera tersebut adalah bendera 
HTI/HT.  
  
                                                             
8 Nadirsyah Hosen, Saring Sebelum Sharing, 164.  






































A. Kesimpulan  
Untuk mengakhiri penulisan dalam penelitian ini maka ada 
beberapa kesimpulan yang bisa peneliti simpulkan dan menjawab dari 
rumusan masalah adalah sebagai berikut. 
Pertama, yaitu interpretasi Liwa >’ dan Ra>yah sebagai simbol 
organisasi masyarakat dari organisasi Hizbut Tahrir Indonesia. Pada 
dasarnya semua organisasi masyarakat mempunyai lambang ataupun 
simbol dalam menunjukkan eksistensinya kepada masyarakat luas. 
Begitupun Hizbut Tahrir Indonesia, atau dikenal dengan sebutan HTI. 
Simbol dari HT/HTI yang hinga kini dikenal dengan perwujudan dua 
bendera, yaitu Liwa >’ dan Ra>yah. Dalam berinteraksi manusia pasti tidak 
akan luput dari aspek tanda atau simbol, karena kedua hal tersebut adalah 
sebagai bukti bahwa manusia adalah makhluk sosial dan hal tersebut 
adalah cara manusia bertahan hidup. Contoh pemilik atau penjual buku 
ingin diketahui bahwa tempatnya menjual buku, maka penjual tersebut 
harus memberikan tanda bagi konsumen bahwa barang yang dijualnya 
adalah buku, yaitu bisa dengan logo dengan gambar buku terbuka atau 
sebagainya. Sama dengan HTI/HT yang dalam interaksinya kepada 
masyarakat selalu membawa dan mengibarkan bendera Liwa >’ dan Ra>yah 



































sebagai alat untuk menunjukkan bahwa organisasi tersebut 
bernama Hizbut Tahrir Indonesia. Kedua, yaitu dalam menganalisa Liwa >’ 
dan Ra>yah dengan menggunakan analisis semiologis Ferdinad De 
Saussure sebagai simbol keagamaan Hizbut Tahrir Indonesia. Disini 
peneliti menyimpulkan hasil atas simbol keagamaan dari HTI/HT dengan 
mengunakan pisau analisis semiologis Ferdinad De Saussure, yaitu pada 
distingsi Signifier dan Signified. Kedua distingsi tersebut digunakan oleh 
peneliti dan bisa menunjukkan bahwa Liwa >’ dan Ra>yah adalah memang 
bendera dari organisasi yang telah dibubarkan dan di ilegalkan 
eksistensinya oleh pemerintah. Signifier dalam semiologi Saussure adalah 
penanda, yang mana dalam simbol keagamaan HTI/HT, yaitu Liwa >’ dan 
Ra>yah, yaitu garis, gambar, dan warna dari kedua bendera tersebut. 
Sinified dalam semiologi Saussure adalah petanda, yang mana dalam 
simbol HTI/HT adalah makna dari garis, gambar, dan warna dari kedua 
bendera HTI/HT yaitu Liwa >’ dan Ra>yah. Dari penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti atas bendera Liwa>’ dan Ra>yah sebagai simbolisasi 
keagamaan dari HTI/HT, peneliti menyimpulkan bahwa memang bendera 
Liwa>’ dan Ra>yah adalah bendera dariorganisasi Hizbut TahrirIndonesia 
dan relevansinya terhadap masyarakat sekitar setelah dibubarkannya 
organisasi tersebut agar masyarakat lebih mendalami ilmu agama, 
khususnya agama Islam.  
 
 




































1. Dengan penelitian ini diharapkan penelitian yang akan datang bisa 
lebih mengembangkan komposisi-komposisi dalam penelitian 
terhadap organisasi yang sudah dibubarkan oleh pemerintah dan 
eksistensinya diilegalkan.  
2. Agar lebih mengenal Islam lebih dalam, dalam artian mengkaji Islam 
tidak hanya dengan makna tekstual saja akan tetapi perlu untuk 
meminta penjelasan kepada para kyai dan para ulama’ agar ilmu 
yang kita dapatkan bermanfaat dan terarah karena dibimbing oleh 
para ahlinya. 
3. Selalu memegang teguh uhkuwah Islamiyah dan berbuat baik kepada 
sesama manusia karena nabi Muhammad SAW diutus oleh Allah 
menjadi rasul-Nya untuk memperbaiki akhlak manusia.  
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